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ANALISA DAN PERANCANGAN

I11.1. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Sistem yang berjalan pada CV. Baritama Guna Sejahtera saat ini masih
menggunakan sistem manual, semua kegiatan yang berhubungan dengan
administrasi dan pencatatan kegiatan layanan angkutan dan transportasi dicatat
pada lembaran form yang sesuai, kemudian data pencatatan tersebut dipindahkan
pada lembar kerja Microsoft Excel.

Laporan kegiatan layanan juga dilakukan secara manual dengan
pemanfaatan aplikasi Microsoft Excel, sehingga bila suatu waktu ingin melakukan
pemeriksaan atau pencarian data membutuhkan waktu yang lama.

I11.1.1.Analisa Input

CV. Baritama Guna Sejahtera didalam Kkegiatan yang berlangsung
menggunakan beberapa form, diantaranya adalah form member yang berfungsi
untuk pendataan pemberian layanan dan form surat jalan yang diberikan kepada
supir dari armada pengangkutan yang digunakan.

Seluruh form tersebut masih bersifat manual dalam bentuk lembaran berkas
yang dicetak dalam 3 (tiga) rangkap, yang kemudian berkas ini akan disimpan

dalam lemari berkas yang dipisahkan sesuai dengan jenis berkas tersebut.
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LAPORAN OPERASIONAL TRUK

Gambar I11.1. Tampilan Input Laporan Angkutan

( Sumber : CV. Baritama Guna Sejahtera )

111.1.2. Analisa Proses

Analisa proses pada CV. Baritama Guna Sejahtera adalah suatu bagian
penginputan data yang akan dikelola agar menjadi output yang diinginkan. Dalam
penginputan data dan proses pemasaran sepenuhnya dilakukan oleh bagian

administrasi.
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Pelanggan Administrasi Pimpinan
Mulai X Catat Data Laporan data
» Sewa »  penyewaan
\ Pelanggan /pemasaran
A 4 v
Ta:-i?nge a:/va Menerima
Anakut data sewa
ngkutan anakiitan
v Laporan data
Sewa penyewaan/
Angkutan pemasaran

Gambar I11.2. FOD ( Flow Of Document ) Perancangan sistem informasi
pemasaran pada CV. Baritama Guna Sejahtera

Sumber : CV. Baritama Guna Sejahtera

Dari gambar I11.2. diatas dapat dilihat aliran dokumen yang terjadi dalam
perancangan sistem informasi pemasaran jasa pengangkutan pada CV. Baritama
Guna Sejahtera. Aliran dokumen ini sudah cukup baik, sebab terdapat proses
penyimpanan, seperti arsip data pelanggan dan arsip dokumen pemasaran yang
berguna untuk memudahkan pembuatan laporan dokumen pemasaran jasa
pengangkutan bulanan guna diserahkan kepada pimpinan. Aliran dokumen dari
perancangan sistem informasi pemasaran jasa pengangkutan pada CV. Baritama
Guna Sejahtera mencakup 3 bagian yaitu : Pelanggan, Bagian Administrasi

Pemasaran jasa pengangkutan, Pimpinan.
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111.1.3. Analisa Output
Berikut adalah merupakan tampilan output dari hasil pencatatan kegiatan

sewa angkutan yang saat ini sedang berjalan pada CV. Baritama Guna Sejahtera.

LAPORAN OPERASIONAL TRUK

Gambar 111.3. Tampilan Output Laporan Pemasaran Jasa Pengangkutan
pada CV. Baritama Guna Sejahtera.

( Sumber : CV. Baritama Guna Sejahtera )

111.2. Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan analisa terhadap CV. Baritama Guna Sejahtera dalam proses
pelaporan kegiatan layanan yang berlangsung setiap hari sulit dilakukan
pendataannya. Proses pencarian terhadap data lama sangat tidak efisien karena

seluruh data masih bersifat lembaran arsip. Lembaran arsip ini rentan terhadap
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kerusakan fisik yang disebabkan oleh kelembaban cuaca dan gangguang serangga
seperti rayap dan lain sebagainya.
111.3. Desain Sistem

Untuk membantu membangun perancangan sistem informasi pemasaran
jasa pengangkutan pada CV. Baritama Guna Sejahtera, penulis mengusulkan
pembuatan sebuah sistem dengan menggunakan aplikasi program yang lebih
akurat dan lebih mudah dalam pengolahannya. Dengan menggunakan Adobe
Dreamweaver Creative Suit 6 dan database MYSQL untuk memudahkan dalam
perancangan dari aplikasi itu sendiri. Adapun yang menjadi kelebihan dari sistem

yang akan dirancang yaitu :

1. Mempermudah dalam pencarian informasi mengenai data pemasaran jasa
pengangkutan yang ingin mengetahui mengenai data pemasaran jasa
pengangkutan dengan cepat.

2. Meningkatkan keefisiensian dan keefektivitasan kinerja para pegawai CV.
Baritama Guna Sejahtera.

Adapun kelemahan dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

1. Sistem vyang dirancang dikhususkan pada proses data pemasaran jasa
pengangkutan.
2. Sistem hanya dapat berlaku pada CV. Baritama Guna Sejahtera.
111.3.1. Desain Sistem Secara Global
Pada perancangan sistem ini terdiri dari tahap perancangan vyaitu :
1. Perancangan Use Case Diagram

2. Perancangan Class Diagram



7.

8.

Perancangan Sequence Diagram
Perancangan Activity Diagram
Perancangan Output
Perancangan Tampilan
Perancangan Database

Perancangan Logika Program

111.3.1.1. Use Case Diagram
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Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di

bangun. Metode UML yang diterapkan penulis digambarkan dalam bentuk

diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Pemasaran CV. Baritama Guna Sejahtera

<<include>>
Data Produk ) g=====mce=a- Lihat Layanan

<<extends>>

> Input, Update,
Delete produk

\ i <<extends>>

Laporan Produk

/

Pesan Layanan

Admin Pelanggan

\/

Cek Pesanan
i <<extends>>

+
Laporan Pesanan

Registrasi

Gambar I11.4. Use case Perancangan Sistem Informasi Pemasaran Jasa

Pengangkutan pada CV. Baritama Guna Sejahtera
111.3.1.2. Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem,

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
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(metoda/fungsi). Maka digambarlah suatu bentuk Class diagram yang dapat

dilihat pada gambar 111.5.

barang
-id_barang
-nama_barang
User -harga 1
-id_user -gambar pesanan
-user -keterangan -id_pesan
-pass +nama() -id_barang
+username() +harga() * -id_member
+password() +gambar() . -ukuran
+keterangan() -banyak
+member()
hubungi member +pesanan()
-id_hubungi -id_member
_nama -user
-email -pass >
-alamat 'ni’:‘ma 1
-pesan -alamat
-telepon
+nama() -emeﬁl
+email()
+alamat() +username()
+pesan() :E:fns;\g)fd()
+alamat()
+telepon()
+email()

Gambar. 111.5. Class Diagram Perancangan Sistem Informasi Pemasaran
Pada CV. Baritama Guna Sejahtera.

111.3.1.3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berapwal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
1. Activity Diagram Login Member

Activity diagram Login Member dapat dilihat pada gambar 111.6.
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Login Username & PassworD

Invalid Cek Validation

Valid

Gambar 111.6. Activity Diagram Halaman Member
2. Activity Diagram Login Admin

Activity diagram Login Admin dapat dilihat pada gambar I11.7.

Login Berhasil

Login Berhasil
Halaman Admin

Gambar I11.7. Activity Diagram Halaman Login Admin
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3. Activity Diagram Input Data Produk

Activity Diagram Data Produk dapat dilihat pada gambar 111.9.

Akses Menu Produk

Tambah Produk

T
Edit Produk

T
Hapus Produk

T

Laporan Produk

Gambar 111.8. Activity Diagram Input Data Produk

111.3.1.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario,
diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang
diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence
diagram :
1. Sequence Diagram Login Admin

Sequence Diagram Login Admin dapat dilihat pada gambar 111.10.
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Input Username & Password

Status Login (Berhasil/gagal) ‘\‘; Validasi Login

Gambar 111.9. Sequence Diagram Login Admin
Sequence Diagram Login Member

Sequence Diagram Login Member dapat dilihat pada gambar 111.11.

Member Reaqistrasi Login

T
|
|

]44<

T
|
|
Isi Data Member }
|
Proses Registrasi Berhasil }
e — |
|
|
T |
| | |
1 | |
Input Username & Password
+ ————
Status login member ~~> validasi Login
K mmmmm e e e mm e m -

-~

Gambar. 111.10. Sequence Diagram Login Member
Sequence Diagram Input Produk

Sequence Diagram Input Produk dapat dilihat pada gambar 111.12.



Admin Menu Produk Laporan
| | |
| | |

L I

Input, Update & Delete Produk |

|

Daftar Produk (Hasil input, update & delete) :

e |

|

. |

| | |

| | |
] |
Lihat Laporan :
Laporan Data Produk :

e - e ——_—_—

Gambar.111.11. Sequence Diagram Input Produk
4. Sequence Diagram Cek Pesanan Admin

Sequence Diagram Cek Pesanan Admin dapat dilihat pada gambar 111.13.

Admin Pesanan Laporan
| | |
| | |

1 |
Cek data Pesanan |
|
Daftar Pesanan Pelanggan :
R e e LR L L P e P e |
|
|
T |
| | |
| | |
] |
Lihat Laporan :
Laporan Data Pesanan i
K e - e
|
|
|
|
|
|

Gambar 111.12. Sequence Diagram Cek Pesanan Admin
5. Sequence Diagram Cek Member Admin

Sequence Diagram Cek Member Admin dapat dilihat pada gambar 111.14.
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Admin Member Laporan
| | |
| | |

1 |
Cek data Member |
|
Daftar data member :
S |
|
T |
| | |
| | |
] |
Lihat Laporan :
Laporan Data member :
e - e ——_—_—
|
|
|
|
|
|

Gambar 111.13. Sequence Diagram Cek Member Admin
Sequence Diagram Hubungi Admin

Sequence Diagram Hubungi Admin dapat dilihat pada gambar 111.15.

Admin Hubunai

Cek Data Pesan

Daftar Pesan Calon Pelanggan

Gambar 111.14. Sequence Diagram Hubungi Admin
Sequence Diagram Produk Pelanggan

Sequence Diagram Produk Pelanggan dapat dilihat pada gambar 111.16.
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Pelanggan Produk

Lihat daftar Layanan

Daftar layanan yang tersedia

Gambar 111.15. Sequence Diagram Produk Pelanggan
. Sequence Diagram Layanan Pelanggan

Sequence Diagram Layanan Pelanggan dapat dilihat pada gambar 111.17.

Pelanggan Pesan Layanan
| |
| |
. .

Lihat daftar Layanan

Pilih layanan

Hasil Pilihan Layanan

Gambar 111.16. Sequence Diagram Layanan Pelanggan
. Sequence Diagram Hubungi Kami

Sequence Diagram Hubungi Kami dapat dilihat pada gambar 111.18.
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Pelanggan Hubungi Kami

| |

| |
i i
Kirim Pertanyaan/pesan

Pesan terkirim

Gambar 111.17. Sequence Diagram Hubungi Kami

111.4. Desain Sistem Secara Detail

Pada proses perancangan aplikasi ini tidak diterapkan menggunakan fungsi
member, namun demikian pelanggan yang ingin menggunakan jasa angkutan yang
dimiliki olen CV. Baritama Guna Sejahtera diwajibkan untuk menghubungi
melalui halaman hubungi kami yang tersedia dengan menggunakan alamat email
yang valid, yang kemudian nantinya akan dihubungi kembali oleh petugas
maupun admin yang bertugas.

Dikarenakan aplikasi hanya diperuntukan sebagai pendataan kegiatan
pemasaran, maka untuk tindak lanjut penyewaan angkutan pelanggan harus
datang langsung ke kantor CV. Baritama Guna Sejahtera untuk proses
pembayaran dan proses lain yang dibutuhkan.

111.4.1. Desain Output
Desain output adalah tampilan hasil dari rancangan sistem yang dibuat.

Desain Output pada perancangan sistem ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini



1. Tampilan Output Laporan Layanan

Tampilan output laporan layanan dapat dilihat pada gambar 111.19.
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LAPORAN LAYANAN
CV. Baritama Guna Sejahtera

NO NAMA LAYANAN HARGASTARIF | GAMBAR LAYANAN KETERANGAN
9 XIOOCXX OO0 KX 9399395 [ 3000 000 OO0 OO0 OO0
Y 000000 XX 999395 X000 X000 X 0000
"% MO OO XX AN OO0 00K
" HOOCK X000 X R RIOOOOO 0000000 000K
Back
Next

Gambar 111.18. Tampilan Output Laporan Layanan

2. Tampilan Output Laporan Pelanggan

Tampilan output laporan pelanggan dapat dilihat pada gambar 111.20.

9%

95

Back
Next

LAPORAN PELANGGAN
CV. Baritama Guna Sejahtera
|
Narna Pelanggar Alamat l No. Telepon | Al £l
HOXXOOOCK OO i et Yoot KOO OOCK KOO OO0 X 0K
JO0XO00000OO00 9999995 1000000 0O 0K X X000 OO0 X 00K
00000000000 9999995 1000001 X0O0O0OOOOOOOOOOOOOONN0
MO0 OO0 9395599 1000002 HI0O000OOOOOOOCOOOOOOOOO00

Gambar 111.19. Tampilan Output Laporan Pelanggan
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3. Tampilan Output Laporan Pemasaran

Tampilan Output laporan pemasaran dapat dilihat pada gambar 111.21.

LAPORAN PEMASARAN
CV. Baritama Guna Sejahtera

Nama Pamesar Nama Layanan Lama Perggunaan

9™ ‘ MO0 RS HOOOOOOOOOOOOOOOOUOOOON

95 KIOOOOOOOONE X 3993993 OOOOOOUOOODOOOOOOOOOO XX

9% ‘ X000 999399 HOOC OO 000000 OO XX

XX XX RR RN O XOOOOOOOO0OOOOOOOOOON X

Next

Gambar 111.20. Tampilan Output Laporan Pemasaran
111.4.2. Desain Input
Desain input adalah tahapan penting dalam merancang sebuah sistem,
karena dengan adanya desain input maka akan mempermudah dalam penginputan
data. Proses penginputan data pada perancangan sistem ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
1. Halaman Tambah Produk

Halaman tambah produk dapat dilihat pada gambar 111.22.
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gﬁzggrg?AHTERA 1 Barands {l’emng Kami " Layanan Kami H Hubungi Kﬂﬂ‘][ Login Admin
Image Slider
Tambah Produk Member Log In
i o Username

Horpe ] Password | ]

<3 [ Tidak Punya Akun? Daftar Baru |
Gumbor (STRRRGHNN  Stotus e ]

TambahDats  Hapus

Gambar 111.21. Tampilan Halaman tambah produk

2. Halaman Ganti Password Admin

Halaman Ganti Password admin dapat dilihat pada gambar 111.23.

GUNA SEJAHTERA serraa | Tomtang i | Layanan Ko | Hibn ar | Con A
Image Slider
Ganti Password
Username |

Gambar 111.22. Tampilan Halaman Ganti Password

3. Halaman Registrasi Member

Halaman Registrasi Member dapat dilihat pada gambar 111.24.
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gﬁﬁg@gm-rgm _ oranca ][ Tentang Koo [ Layanan K || Gatery [ Wubungs Kami | Login Adrmin |
Image Slider
REGISTRASI MEMBER Member Log In
Usemame ] s ]‘:—7
Password : T Password —— — = -
P8 . | Masuk | | Hapus |
Aamat ' [ Tidak Punya Akun? Daftar Baru |
Tedepon ‘
Email

Gambar 111.23. Tampilan Halaman Registrasi Member
111.4.3. Perancangan Database
Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lain. Untuk merancang database secara konsepsual tentunya
diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data
maupun pengoptimalan rancangan database. Alat bantu tersebut adalah desain
tabel, Kamus Data dan Entity Relationship Diagram (ERD).
111.4.3.1. Desain Tabel / File
Berikut ini adalah rancangan tabel yang dibuat sebagai tempat
penampungan atau penyimpanan data sistem informasi pemasaran pada CV.
Baritama Guna Sejahtera yang terdiri dari 5 (lima) buah tabel diantaranya :
1. Tabel Barang
Nama Database : baritama
Nama tabel : barang

Primary Key : id_barang



47

Foreign Key -
Tabel. I11. 1. Tabel Barang
Field Jenis Kosong Primary
id_barang Int 3 YA
nama_barang Varchar 100
Harga Varchar 100
Gambar Varchar 100
keterangan Text
2. Tabel Hubungi
Nama Database : baritama
Nama tabel : hubungi
Primary Key > 1id_hubungi
Foreign Key -
Tabel 111.2. Tabel Hubungi
Field Jenis Kosong Primary
id_hubungi Int 5 YA
Nama Varchar 100
Email Varchar 100
Alamat Varchar 100
Pesan Text
3. Tabel Member
Nama Database : baritama
Nama tabel : Member
Primary Key :id_member
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Foreign Key -
Tabel 111.3. Tabel Member
Field Jenis Kosong Primary
id_member Int 3 YA
User Varchar 20
Pass Char 40
Nama Varchar 50
Alamat Varchar 100
Telepon Varchar 15
Email Varchar 50
4. Tabel Pesan
Nama Database : Baritama
Nama tabel : Pesan
Primary Key . id_pesan
Foreign Key . id_barang, id_member
Tabel 111.4. Tabel Pesan
Field Jenis Kosong Primary
id_pesan Int 5 YA
id_barang Int 5
id_member Int 5
Ukuran Varchar 3
Banyak Int 5
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5. Tabel User
Nama Database : Baritama
Nama tabel : user
Primary Key - id_user
Foreign Key -
Tabel 111.5. Tabel User
Field Jenis Kosong Primary
id_user Int 3 YA
User Varchar 20
Pass Char 40

111.4.3.2. Kamus Data ( Data Dictionaries )

Kamus data merupakan suatu daftar terorganisasi tentang komposisi

elemen data, aliran data dan data store yang digunakan. Pengisian data dictionary

dilakukan setiap saat selama proses pengembangan berlangsung, ketika diketahui

adanya data atau saat diperlukan penambahan data item ke dalam sistem.

Berikut kamus data dari perancangan sistem informasi pemasaran jasa

pengangkutan pada CV. Baritama Guna Sejahtera adalah sebagai berikut :

1. User={ld_User} + {User } + {Pass}.

2. Member = {ld_Member} + {User} + {Pass} + {Nama} + {Alamat}+

{Telepon} + {Email}.

3. Barang = {ld_Barang} + {Nama_Barang} + {Harga} + {Gambar} +

{Keterangan}.
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4. Hubungi = {Id_Hubungi} + {Nama} + {Email} + {Alamat} + {Pesan}.

5. Pesanan = {ld Pesan} + {ld_Barang} + {ld_Member} + {Ukuran} +
{Banyak}.

111.4.3.3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Setelah merancang database maka dapat dibuatkan relasi antar tabel
sebagai kebutuhan data. Relasi ini menggambarkan hubungan antara satu tabel
dengan tabel yang lain. Apakah hubungan satu dengan satu, satu dengan banyak
dan banyak dengan banyak. Adapun relasi antar tabel dapat ditunjukkan pada

gambar 111.25.
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@
Alama
@ Telenon

Member

Hubungi

Id Member Id_Pesanan

Id Barang

Banyak
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Gambar 111.24. Entity Relationship Diagram (ERD) Perancangan Sistem
Informasi Pemasaran Jasa Pengangkutan Pada CV. Baritama Guna

Sejahtera.



